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ABSTRAK

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui level penambahan gliseral dalam bahan
pengencer semen kerbau, Penelitian ini mengpunakan 5 ckor kerbau jantan umur 4 - 4.3
tahun i Balai Inseminasi Buatan Daerah (BIBDY Tuah Sakato kota Payakumbuh. Metoda
penelitian ini adalah metoda eksperimen menggunakan Rancangan Acak Kelompok
(RAEK) dengan 4 perlakuan dan 5 ekor kerbau sebagai kelompok. Perlakuan vang
diberikan adalash (A) Pengenceran semen mengzunakan 100% tris-kuning telur + 0%
gliserol, (B) perlakuan A + 3% pliserol, {C) perlakuan A + 3% gliserol dan (D)
perlakuana + 7% gliserol. Peubah vang divkur adalah persentase hidup, membran plasma
utuh, motilitas dan dava tahan hidup. Rataan persentase hidup spermatozoa pada
perlakuan A, B, C dan D adalah 53.86%, 36.17%. 37.57% dan 60.00%; rataan motilitas
spermatozoa pada perlakuan A, B, C dan D adalah 50.06%, 32.27%, 34.33%. dan
57.33%; rataan membran plasma utub spermatozoa pada peclakoan A, B, € dan D adalah
S4.00%, 35.26%, 56,63%, dan 38.10%; serta rataan daya tahan hidup spermatezoa pada
perlakugn A, B, C dan D adalah 8.60%, 4.20%, [0.80%, dan 12.80%. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa perlakwan memberikan pengaruh yang berpeda sangat nyata
(F<0.01) terhadap persentase hidup, membran plasma utub dan daya tahan hidup
spermatozoa setelah pengenceran.

Bahan pengencer vang menggunakan 1009 tris-kuning telur + 7% gliserol
memberikan persentase hidup tertinggi {60.00%). motilitas Tertinggi (57.33%). membran
plasma utah teringg (58 10%0, dan daya tahan hidup terlama (12.80%),

Foata kunci - Gliseral, tris-kuning welur. spermatozon. semen kerbau.



L PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Ternak kerbau merupakan salah satu ternak schagai sumber protein hewam
vang ada pada saat ini. Ternak kerbau ini berpotensi ekonomis tingpi Karena
kerbau mudah beradaptasi dengan lingkungan dan sanggup mencemna pakan yang
berkualitas remudah. Peternakan kerbau merupakan andalan menciptakan Japangan
kerja bagi petani, bahkan di beberapa daerah potens Kerbau yang semula banya
digunakan sebagai termak kerja, misalnya sebagai penggarap sawah, tetapi dengan
berkembangnya ilmu pengetahuan dan teknologi dapat ditingkatkan sehagai usaba
ternak kerbau dan ternak persh uniuk diambil susunva. Potensi ternak kerbaun
schagai penghasil daging termmyata cukup tinggl meskipun kerbau tidak sepopuler
sHpI.

Fopulasi kerbau cendrung lebih kecil dari populasi ternak sapi, Menurut
data Dadan Pusat Statistik pada wabun 2006, populasi ternak kerbau tercatat
sehanvak 441.249 ckor dan populasi temak sapr sebanvak 211,531 ekor, Pada
umumnya lermak im diternakkan secara tradisional.

Kemunduran pepulasi kerbau di Indonesia  dischabkan  oleh  angka
Lelahiran vang rendah, lambat dewasa kelaman, dava taban terhadap ponas rendab
dan pemotonpan setiap @hone Salab s langkah vang dapal dismbil antok
mempercepat  peningkatan mulu dan populast lernak  kerbau vatu  dengan
melakukan  program Insemimast Bueatan ([B). Pada umumnya semen vang
digunakan untuk inseminast buatan adalab semen yang berasal dan pepampungan
dengan menggunakan vagma buatan vang Kemuodian dapat diencerkan ataupun

dapat dibekukan untuk pengeunaan dalam jangka waktu yang lama.



Salisbury dun Vanllemark {1985) menyatakan bahwa pemeriksaan semen
harus meliputi terhadap pambaran  keseluruhan dar semen vaitu volume,
konsentrasi  dan  motilitas. Gambaran inilah sebagai dasar semen  tersebut
dicncerkan dan disimpan sebelum dideposisikan ke dalam alat kelamin betina.

Pada program inseminasi buatan dikenal adanya pengawctan semen baik
dalam bentuk cair maupun beku. Sebelum diawetkan semen lersebut harus
dicampur dengan suatu larutan, Penambahan bahan pengencer bertujuan untuk
memperbesar volume semen dan melindungi spermatozoa tanpa mengurangi
kesuburannya. Schagai bahan penpawer, pengencer harus mengandung penyangga
untuk mempertahankan keseimbangan asam dan basa dalam semen, mengandung
bahan pelindung terhadap cold shock. Baban pengencer yang biasa digunakan
adalah Trs-Kuning Telur.

Sebagian besar peneliti luar negeri membuktikan babwa gliserol dapat
ditambahkan ke dalam pengencer semen untuk lebibh meningkatkan daya tahan
hidup spermatoroa dalam bahan pengencer semen tersebul (Almguist, 1962}
Jumlah gliserol ini tergantung dari jenis bahan pengencer vang digunakan untuk
pengelaban semen.

Berdasarkan  uraian diatas penulis merass tertank  untuk melakukan
penelitian dengan judul @ “Pengaruh Penambahan Beberapa Level Gliserol
dalam Pengencer Tris-Kuning Telur Terhadap Kualitas Spermatozoa

kEerbau™.
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V. KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Dari hasil penelitian yang telah dilakukan dapat diambil kesimpulan
bahwa perlakuan D (100% Tris-Kuning Telur + 7% Gliserol) adalah yang terbaik
dengan ratasn persentase hidup tertinggi, motilitas, membran plasma utuh dan

daya tahan hidup terlama vaitu: 60.00%, 57.33%, 58.10% dan 1280 hari,

B. Saran

Pada pengencer semen dengan penambahan gliserol dalam Tris-Kuning
Telur, akan dapat dipakai pada level pengenceran 100% Tris-Kuning Telur + 7%

Gliserol,
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